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ABSTRAK 

Pakaian bekas impor dilarang keberadaannya di Indonesia karena akan mematikan industri 

tekstil dalam negeri. Jika pakaian bekas impor masuk ke Indonesia itu artinya tindakan 

penyelundupan. Dalam hukum regional Asia Tenggara untuk meminimalisir 

penyelundupan diatur dalam Asean Agreement On Custom. Dalam hal ini antara Bea Cukai 

Indonesia-Malaysia menjalin kerjasama untuk mencegah tindakan penyelundupan pakaian 

bekas berupa operasi Patroli Terkoordinasi Kastam Indonesia-Malaysia (Patkor Kastima). 

Permasalahan tersebut melahirkan rumusan masalah; Bagaimana peran Operasi Patkor 

Kastima dalam meminimalisir penyelundupan pakaian bekas dari Malaysia ke Indonesia?. 

Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan Bea Cukai kota Dumai tidak dapat memberantas 

pakaian bekas impor?. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap eksistensi perdagangan 

pakaian bekas impor?. Pendekatan masalah yang digunakan adalah yuridis empiris. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa peran Operasi Patkor Kastima dalam 

meminimalisir penyelundupan pakaian bekas ke Indonesia yaitu dengan melakukan suatu 

patroli laut Indonesia-Malaysia dalam kerjasama mengamankan Selat Malaka yang 

merupakan jalur penting perdagangan dunia dan faktor yang menyebabkan Bea Cukai sulit 

dalam memberantas pakaian bekas impor yaitu: Masih adanya permintaan pakaian bekas 

dari konsumen, kurangnya SDM dalam patroli laut, kurangnya fasilitas transportasi laut, 

dan banyaknya pintu masuk ke Indonesia. Persepsi masyarakat Dumai tidak masalah 

dengan keberadaan pakaian bekas impor karena mempunyai cara khusus untuk mencuci 

sebelum digunakan. 

Kata kunci: Operasi Patkor Kastima, Penyelundupan.  

 

 

 

 


